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LAMPIRAN
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Lampiran 1 Surat Pengantar Observasi 
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Lampiran  1 Surat Pernyataan Telah Melaksanakan Observasi Awal 
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Lampiran  2 Hasil Wawancara 

A) Instansi dan Alamat  

Instansi : SD Negeri 4 Abuan  

Alamat : Banjar Abuan, Desa Abuan, Kec. Susut, Kab. Bangli Prov. Bali.  

B)  Hasil Studi Awal 

Studi awal dilaksankan pada tanggal 20 Maret 2025. Metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan data adalah metode wawancara dan observasi. Sasaran 

responden yaitu wali kelas V SD Negeri 4 Abuan, Kecamatan Susut, Kabupaten 

Bangli. Dan poin-poin penting hasil wawancara dan observasi dirangkum 

diantaranya sebagai berikut. 

HASIL WAWANCARA 

Nama Guru : Nyoman Sastra Wirawan, S. Pd. SD 

Guru Kelas : V 

Pertanyaan Jawaban 

Kurikulum apa yang saat ini 

diterapkan dalam proses 

pembelajaran, khususnya di 

kelas V? Metode 

pembelajaran apa yang 

umumnya digunakan dalam 

pengajaran di kelas 

tersebut? 

Di kelas V, kami sudah menerapkan Kurikulum 

Merdeka. Kurikulum ini memberi ruang bagi guru 

untuk menyesuaikan pembelajaran sesuai 

kemampuan dan kebutuhan siswa. Metode yang 

sering kami pakai adalah diskusi kelompok dan 

eksplorasi langsung, disertai metode ceramah ringan 

untuk memperjelas konsep baru. Kami juga sering 

menggunakan permainan edukatif agar siswa tidak 

mudah bosan. 

Apa saja kendala atau 

tantangan yang ibu alami 

saat menerapkan 

pembelajaran dengan 

Kurikulum Merdeka? 

Tantangan utamanya adalah menyesuaikan 

perangkat ajar dan asesmen dengan karakter siswa 

yang beragam. Selain itu, pemanfaatan teknologi 

dan media pembelajaran digital juga menjadi 

kendala karena tidak semua guru dan siswa terbiasa 

menggunakannya. Waktu yang terbatas juga 

membuat guru perlu lebih kreatif agar kegiatan 

proyek bisa selesai tepat waktu. 

Dari hasil belajar siswa 

kelas IV di SD Negeri 4 

Abuan, mata pelajaran 

mana yang menunjukkan 

hasil belajar yang rendah? 

Berdasarkan hasil evaluasi semester lalu, mata 

pelajaran IPAS dan Matematika menunjukkan nilai 

yang paling rendah. Banyak siswa masih kesulitan 

memahami konsep hitungan dan penerapan materi 

sains yang membutuhkan penalaran logis. Kami 

sedang mencoba strategi baru seperti pembelajaran 

berbasis eksperimen dan permainan angka untuk 

mengatasinya. 

Apa kira-kira yang 

mempengaruhi rendahnya 

nilai sisiwa tersebut? 

Sebagai wali siswa kelas 5 SD, saya melihat bahwa 

rendahnya nilai pada mata Pelajaran IPAS dan 

matematika disebabkan oleh rendahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa akibat  kurangnya inovasi 

dalam bahan ajar, khususnya pada pelajaran IPAS. 

Materi yang disajikan mungkin masih bersifat 
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Pertanyaan Jawaban 

konvensional dan kurang melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses berpikir, menalar, dan 

menemukan sendiri konsep pembelajaran. Ketika 

bahan ajar tidak menarik atau tidak memberikan 

pengalaman belajar yang menantang, siswa 

cenderung pasif dan hanya menerima informasi 

tanpa mengolahnya secara mendalam. Hal ini tentu 

berdampak pada kemampuan berpikir kritis mereka 

yang seharusnya dapat diasah melalui kegiatan 

eksperimen, pengamatan langsung, diskusi, maupun 

pemecahan masalah berbasis konteks kehidupan 

sehari-hari. 

 

Apakah semua siswa kelas 

V di SD Negeri 4 Abuan 

sudah memiliki perangkat 

seperti handphone atau 

laptop untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran 

mereka? 

Tidak semua siswa memiliki perangkat pribadi. 

Biasanya hanya beberapa siswa yang membawa 

handphone milik orang tua, sedangkan laptop 

disediakan sekolah dalam jumlah terbatas untuk 

kegiatan tertentu seperti ANBK atau proyek 

kelompok. Ketika diperlukan, kami 

mengelompokkan siswa agar mereka bisa belajar 

bersama menggunakan perangkat yang tersedia. 

Apa saja media dan sumber 

pembelajaran yang ibu 

gunakan saat mengajar, 

khususnya dalam mata 

pelajaran IPAS? 

Untuk IPAS, kami sering memanfaatkan benda 

konkret di lingkungan sekitar seperti tanaman, batu, 

dan air untuk kegiatan observasi. Selain itu, kami 

juga menggunakan buku paket, lembar kerja siswa, 

serta video pembelajaran dari internet sebagai 

pelengkap. Media visual seperti gambar dan poster 

juga cukup membantu dalam menjelaskan konsep 

abstrak. 

Apakah media digital sering 

digunakan dalam proses 

pembelajaran? 

Penggunaan media digital masih terbatas karena 

fasilitas belum sepenuhnya memadai dan jaringan 

internet kadang tidak stabil. Namun, sesekali kami 

memutar video pembelajaran dari YouTube atau 

presentasi interaktif untuk membuat suasana belajar 

lebih menarik. 

Menurut ibu, seberapa 

pentingkah penggunaan 

media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar? 

Menurut saya, media pembelajaran sangat penting 

karena membantu siswa lebih mudah memahami 

materi dan membuat pelajaran terasa nyata. Media 

juga bisa meningkatkan motivasi belajar, terutama 

bagi siswa yang cepat bosan jika hanya 

mendengarkan penjelasan guru. Dengan media, 

guru bisa menyampaikan konsep yang sulit dengan 

cara yang lebih sederhana. 

Media seperti apa yang Ibu 

harapkan dapat diterapkan 

dalam pembelajaran di 

kelas? 

Saya berharap ada media pembelajaran interaktif 

berbasis digital namun tetap dapat memberikan 

Gambaran konkret dari materi pembelajaran yang 

abstrak, misalnya penggunaan AR seperti saat ini. 
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Pertanyaan Jawaban 

Siswa zaman sekarang sangat tertarik pada hal-hal 

visual, jadi media dengan gambar bergerak akan 

membuat mereka lebih fokus. Selain itu saya 

berharap media pembelajaran yang tidak 

menghilangkan literasi baca tulis siswa Dimana saat 

ini siswa cenderung sudah malah membaca dan 

menulis, pengintegrasian kearifan local juga tidak 

kalah penting menurut saya karena di dunia digital 

seperti saat ini banyak kearifan local yang 

bermanfaat sudah dilupakan seperti Satua Bali yang 

banyang mengandung pesan moral kehidupan. 

Bagaimana pendapat ibu 

jika ada media seperti bahan 

ajar dalam bentuk 

rangkuman materi dengan 

tampulan menarik yang 

mengaitkan Satua Bali 

dengan materi IPAS serta 

penggabungan teknologi 

AR untuk memberikan 

gambaran konkret tentang 

proses rantai makanan 

proses pembelajaran? 

Saya sangat mendukung adanya media 

pembelajaran seperti itu. Menggabungkan Satua 

Bali dengan materi IPAS akan membuat 

pembelajaran lebih kontekstual dan dekat dengan 

budaya lokal yang dikenal siswa. Selain itu, jika 

dilengkapi dengan teknologi Augmented Reality 

(AR), siswa dapat melihat secara langsung 

visualisasi proses rantai makanan secara nyata dan 

interaktif. Hal ini tentu akan membantu mereka 

memahami alur makan dan dimakan dengan lebih 

mudah. Tampilan yang menarik dan adanya unsur 

budaya lokal juga bisa meningkatkan rasa bangga 

serta minat belajar siswa. Menurut saya, media 

semacam ini akan menjadi inovasi yang sangat 

bermanfaat dalam mendukung pembelajaran 

berbasis Kurikulum Merdeka. 
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Lampiran  3 Angket Kebutuhan Media Pembelajaran 
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Lampiran  4 Hasil Angket Kebutuhan Media Pembelajaran 

No Nama Pernyataan 

1 2 3 4 5 
SS TS SS TS SS TS SS TS SS TS 

1 I Dewa Ayu Trisna 

Wedaputri 

√  √  √  √  √  

2 I Gede Wahyu Angga 

Upadana Widanta 

√  √   √ √  √  

3 I Gusti Ayu Nitya Indira 

Putri 

√  √  √  √  √  

4 I Gusti Ayu Satwika Dewi √  √  √  √  √  

5 I Komang adi Trimaha 

Dana 

 √ √  √  √  √  

6 I Komang Yogi Arta 

Mayana 

√  √  √  √  √  

7 Made Dwi Anggara Putra √  √  √  √  √  

8 Putu Hendra Darma Yana √  √  √  √  √  

9 Ida Bagus Made Ari Sunar 

bawa 

√  √  √  √  √  

10 Ni Kadek Keisha Dwi 

Mahestri 

√  √  √  √  √  

11 Luh Putu Indah Okta Viana √  √  √  √  √  

12 Ni Kadek Sri Ari Ningsih √  √  √   √ √  

13 Ni Putu Kayla Widanatasya 

Putri 

√  √  √  √  √  

14 Ni Putu Sintya Putri √  √  √  √  √  

15 Ni Wayan Sunita Antari √  √  √  √  √  

16 Ni Putu Candra Depani √  √  √  √  √  

17 Putu Surya Permana Putra √  √  √  √  √  

18 Ida Ayu Nyoman Adistya 

Kapania 

√  √  √  √  √  

19 I Ketut Pande Ardiansa 

Ripawan 

√  √  √   √ √  

20 I Made Bagas Ari Winasa √  √  √  √  √  

21 Ni Putu Deona Chandani √  √  √  √  √  

22 Ni Komang Dian Trisna 

Landini 

√  √  √  √  √  

23 I Komang Dwix Purnama 

Arsa Putra 

 √ √  √  √  √  

24 Kadek Juniantara √  √  √  √  √  

25 Ni Luh Putu Laksmi Dewi √  √  √  √  √  

26 Ni Putu Aulia Sari √  √  √  √  √  

27 Ni Putu Ayu Chintya Bela 

Astawa 

√  √  √  √  √  

Total 25 2 27 0 26 1 25 2 27 0 
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Lampiran  5 Flowchart Bahan Ajar IPAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Cover 

Profil Pengembang  

Prakata 

CP dan TP 

Petunjuk 

Satua Bali 

Materi Rantai 

Makanan dan 

jarring -jaring 

makanan   

Cover Penutup 

Menampilkan Sampul Judul Bahan Ajar 

Menampilkan Profil pengembang dan Dosen Pembimbing 

Menampilkan kata sambutan 

Menampilkan Capaian Pembelajaran dan Tujuan 

Pembelajaran 

Menampilkan Petunjuk penggunaan Bahan Ajar 

Menampilkan Satua Bali yang berjudul      li i  a a   

         ata   

Menampilkan materi rantai makanan mulai dari definisi, 

peran makhluk hidup, piramida makanan, contoh rantai 

makanan, jarring-jaring makanan, ketergantungan atar 

makhluk hidup, dampak hilangnya komponen ekosistem, 

adaptasi mkhluk hidup, kerusakan ekosistem serta upaya 

pelestarian alam. 

Menampilkan Sampul penutup yang berisi sedikit ringkasan 

mengenai ekosistem 



176 

 

 

 

Lampiran  6 Storyboard 

Aspek 

Tampilan 

Keterangan  Rancangan Tampilan 

Tampilan Awal 

(Cover) 

Halaman ini 

menampilkan cover 

bahan ajar yang 

meliputi judul dan nama 

penulis. Background: 

Gambar anak 

berpetualang di alam 

serta gambar binatang 

 

 
 

Profil 

Pengembang 

Halaman ini 

menampilkan nama 

dosen pembimbing dan 

pengembang media. 

Terdapat logo tut wuri 

handayani, undiksha 

dan diktisaintek 

berdampak. 

Background: 

Pemandangan Sawah. 

 

 
 

Prakata Halaman ini 

menampilkan kata 

sambutan yang penulis 

tujukan untuk pembaca. 

Background: 

pemandangan hutan. 
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Aspek 

Tampilan 

Keterangan  Rancangan Tampilan 

Capaian 

Pembelajaran 

dan Tujuan 

Pembelajaran  

Halaman ini 

menampilkan Capaian 

Pembelajaran dan 

Tujuan Pembelajaran. 

Background: 

pemandangan hutan. 

 

 
 

Petunjuk 

Penggunaan 

Bahan Ajar 

Halaman ini 

menampilkan Petunjuk 

Penggunaan Bahan 

Ajar. Background: 

pemandangan hutan. 

 

 
 

Satua Bali Halaman ini 

menampilkan teks 

Satua Bali       li i 

 a a            ata   

Background: 

pemandangan hutan. 
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Aspek 

Tampilan 

Keterangan  Rancangan Tampilan 

Pertanyaan 

Pemantik 

Halaman ini 

menampilkan 

pertanyaan pemnatik. 

Background: 

pemandangan hutan. 

 
 

 

Definisi Rantai 

Makanan 

Halaman ini 

menampilkan materi 

mengenai definisi rantai 

makanan. Background: 

pemandangan hutan. 

 

 
 

Fungsi Rantai 

Makanan 

Halaman ini 

menampilkan materi 

mengenai Fungsi rantai 

makanan. Background: 

pemandangan hutan. 
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Aspek 

Tampilan 

Keterangan  Rancangan Tampilan 

Mengenal 

hewan 

berdasarkan 

makanannya. 

Halaman ini 

menampilkan materi 

mengenai 

penggolongan hewan 

berdasarkan 

makananya. 

Background: 

pemandangan hutan 

dilengkapi gambar yang 

sesuai. 

 

 
 

Peran Produsen Halaman ini 

menampilkan materi 

mengenai peran 

makhluk hidup dalam 

rantai makanan dimulai 

dari peran produsen 

Background: 

pemandangan hutan 

dilengkapi gambar yang 

sesuai serta berisikan 

fitur AR di pojok kiri 

bawah. 

 

 
 

Peran 

Konsumen 

tingkat I 

Halaman ini 

menampilkan materi 

mengenai peran 

makhluk hidup dalam 

rantai makanan yaitu 

konsumen primer. 

Background: 

pemandangan hutan 

dilengkapi gambar yang 

sesuai serta berisikan 

fitur AR di pojok kiri 

bawah. 

 

 
 

Peran 

Konsumen 

tingkat II 

Halaman ini 

menampilkan materi 

mengenai peran 
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Aspek 

Tampilan 

Keterangan  Rancangan Tampilan 

makhluk hidup dalam 

rantai makanan yaitu 

konsumen Sekunder. 

Background: 

pemandangan hutan 

dilengkapi gambar yang 

sesuai serta berisikan 

fitur AR di pojok kiri 

bawah. 

 
 

Peran 

Konsumen 

tingkat III 

Halaman ini 

menampilkan materi 

mengenai peran 

makhluk hidup dalam 

rantai makanan yaitu 

konsumen tersier. 

Background: 

pemandangan hutan 

dilengkapi gambar yang 

sesuai serta berisikan 

fitur AR di pojok kiri 

bawah. 

 

 
 

Peran 

Dekomposer 

Halaman ini 

menampilkan materi 

mengenai peran 

makhluk hidup dalam 

rantai makanan yaitu 

pengurai Background: 

pemandangan hutan 

dilengkapi gambar yang 

sesuai serta berisikan 

fitur AR di pojok kiri 

bawah. 

 

 
 

Contoh rantai 

makanan di 

Halaman ini 

menampilkan materi 

mengenai peran rantai 
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Aspek 

Tampilan 

Keterangan  Rancangan Tampilan 

berbagai 

ekosistem  

makanan di berbagai 

ekosistem Background: 

pemandangan hutan 

dilengkapi gambar yang 

sesuai serta berisikan 

fitur AR di pojok kiri 

bawah. 

 
 

Materi jaring-

jaring makanan  

dan pertanyaan 

pemantik. 

Halaman ini 

menampilkan materi 

jaring-jaring makanan  

dan pertanyaan 

pemantik Background: 

pemandangan hutan 

dilengkapi gambar yang 

sesuai 

 

 
 

Ketergantungan 

antar makhluk 

hidup dalam 

ekosistem  

Halaman ini 

menampilkan materi 

Ketergantungan antar 

makhluk hidup dalam 

ekosistem Background: 

pemandangan hutan 

dilengkapi gambar yang 

sesuai 
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Aspek 

Tampilan 

Keterangan  Rancangan Tampilan 

Dampak 

Hilangnya 

Komponen 

dalam 

ekosistem  

Halaman ini 

menampilkan materi 

Dampak Hilangnya 

Komponen dalam 

ekosistem Background: 

pemandangan hutan 

dilengkapi gambar yang 

sesuai serta berisikan 

fitur AR di pojok kiri 

bawah. 

 

 
 

Adaptasi 

makhluk hidup 

dalam 

ekosistem  

Halaman ini 

menampilkan materi 

Adaptasi makhluk 

hidup dalam ekosistem 

Background: 

pemandangan hutan 

dilengkapi gambar yang 

sesuai 

 

 
 

Kerusakan 

Ekosistem  

Halaman ini 

menampilkan materi 

Kerusakan Ekosistem 

Background: 

pemandangan hutan 

dilengkapi gambar yang 

sesuai 

 

 
 

Upaya 

Pelestarian 

Ekosistem 

Halaman ini 

menampilkan materi 

Upaya Pelestarian 

Ekosistem Background: 

pemandangan hutan 
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Aspek 

Tampilan 

Keterangan  Rancangan Tampilan 

dilengkapi gambar yang 

sesuai 

 
 

Cover Penutup Halaman ini 

menampilkan cover 

penutup yang berisi 

sedikit penjelasan 

mengenai ekosistem. 
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Lampiran  7 Surat Pengantar Uji Instrumen oleh Ahli 1 
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Lampiran  8 Surat Pengantar Uji Instrumen oleh Ahli 2 
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Lampiran  9 Surat Keterangan Uji Instrumen Ahli I 
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Lampiran  10 Surat Keterangan Uji Instrumen Ahli 2
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Lampiran  11 Hasil Uji Instrumen Ahli I 
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Lampiran  12 Hasil Uji Instrumen Ahli 2 
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Lampiran  13 Analisis Hasil Validitas Isi Instrumen 

HASIL UJI VALIDITAS ISI INSTRUMEN AHLI MATERI 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR IPAS BERBANTUAN AUGMENTED 

REALITY BERORIENTASI SATUA BALI UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR 

 

Validitas isi instrumen ahli materi pada penelitian ini telah diuji oleh dua orang ahli. 

Ahli I yaitu Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. dan Ahli II yaitu Dr. I Gusti Ayu Tri 

Agustiana, S.Pd., M.Pd.. Penilaian kedua ahli ditabulasikan menggunakan tabulasi 

silang Gregory sebagai berikut. 

 

Judges  Judges I 

Judges II Penilaian judges  Kurang Relevan Sangat Relevan 

Kurang Relevan  A  

- 

B  

- 

Sangat Relevan C  

- 

D  

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15 

 

Berdasarkan hasil analisis tabulasi silang di atas, nilai koefisien validitas isi 

instrumen ahli materi dapat dihitung dengan rumus Gregory sebagai berikut. 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑖𝑠𝑖 =
𝐷

(𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷)
 

=
15

(0 + 0 + 0 + 15)
 

=
15

15
 

= 1, 00 

Berdasarkan perhitungan koefisien validitas isi instrumen di atas, diperoleh nilai 

koefisien validitas isi instrumen ahli materi adalah sebesar 1,00. Berdasarkan tabel 

kriteria validitas isi instrumen, nilai koefisien validitas isi 1,00 berada pada kriteria 

validitas sangat tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen ahli 

materi pada penelitian ini berada pada kriteria validitas sangat tinggi dan layak 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
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HASIL UJI VALIDITAS ISI INSTRUMEN AHLI MEDIA 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR IPAS BERBANTUAN AUGMENTED 

REALITY BERORIENTASI SATUA BALI UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR 

 

Validitas isi instrumen ahli materi pada penelitian ini telah diuji oleh dua orang ahli. 

Ahli I yaitu Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. dan Ahli II yaitu Dr. I Gusti Ayu Tri 

Agustiana, S.Pd., M.Pd.. Penilaian kedua ahli ditabulasikan menggunakan tabulasi 

silang Gregory sebagai berikut. 

 

Judges  Judges I 

Judges II Penilaian judges  Kurang Relevan Sangat Relevan 

Kurang Relevan  A  

- 

B  

- 

Sangat Relevan C  

- 

D  

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15 

 

Berdasarkan hasil analisis tabulasi silang di atas, nilai koefisien validitas isi 

instrumen ahli materi dapat dihitung dengan rumus Gregory sebagai berikut. 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑖𝑠𝑖 =
𝐷

(𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷)
 

=
15

(0 + 0 + 0 + 15)
 

=
15

15
 

= 1, 00 

Berdasarkan perhitungan koefisien validitas isi instrumen di atas, diperoleh nilai 

koefisien validitas isi instrumen ahli materi adalah sebesar 1,00. Berdasarkan tabel 

kriteria validitas isi instrumen, nilai koefisien validitas isi 1,00 berada pada kriteria 

validitas sangat tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen ahli 

materi pada penelitian ini berada pada kriteria validitas sangat tinggi dan layak 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
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HASIL UJI VALIDITAS ISI INSTRUMEN KEPRAKTISAN SISWA 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR IPAS BERBANTUAN AUGMENTED 

REALITY BERORIENTASI SATUA BALI UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR 

 

Validitas isi instrumen ahli materi pada penelitian ini telah diuji oleh dua orang ahli. 

Ahli I yaitu Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. dan Ahli II yaitu Dr. I Gusti Ayu Tri 

Agustiana, S.Pd., M.Pd.. Penilaian kedua ahli ditabulasikan menggunakan tabulasi 

silang Gregory sebagai berikut. 

 

Judges  Judges I 

Judges II Penilaian judges  Kurang Relevan Sangat Relevan 

Kurang Relevan  A  

- 

B  

- 

Sangat Relevan C  

- 

D  

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15 

 

Berdasarkan hasil analisis tabulasi silang di atas, nilai koefisien validitas isi 

instrumen ahli materi dapat dihitung dengan rumus Gregory sebagai berikut. 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑖𝑠𝑖 =
𝐷

(𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷)
 

=
15

(0 + 0 + 0 + 15)
 

=
15

15
 

= 1, 00 

Berdasarkan perhitungan koefisien validitas isi instrumen di atas, diperoleh nilai 

koefisien validitas isi instrumen ahli materi adalah sebesar 1,00. Berdasarkan tabel 

kriteria validitas isi instrumen, nilai koefisien validitas isi 1,00 berada pada kriteria 

validitas sangat tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen ahli 

materi pada penelitian ini berada pada kriteria validitas sangat tinggi dan layak 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 
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HASIL UJI VALIDITAS ISI INSTRUMEN KEPRAKTISAN GURU 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR IPAS BERBANTUAN AUGMENTED 

REALITY BERORIENTASI SATUA BALI UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR 

 

Validitas isi instrumen ahli materi pada penelitian ini telah diuji oleh dua orang ahli. 

Ahli I yaitu Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. dan Ahli II yaitu Dr. I Gusti Ayu Tri 

Agustiana, S.Pd., M.Pd.. Penilaian kedua ahli ditabulasikan menggunakan tabulasi 

silang Gregory sebagai berikut. 

 

Judges  Judges I 

Judges II Penilaian judges  Kurang Relevan Sangat Relevan 

Kurang Relevan  A  

- 

B  

- 

Sangat Relevan C  

- 

D  

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15 

 

Berdasarkan hasil analisis tabulasi silang di atas, nilai koefisien validitas isi 

instrumen ahli materi dapat dihitung dengan rumus Gregory sebagai berikut. 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑖𝑠𝑖 =
𝐷

(𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷)
 

=
15

(0 + 0 + 0 + 15)
 

=
15

15
 

= 1, 00 

Berdasarkan perhitungan koefisien validitas isi instrumen di atas, diperoleh nilai 

koefisien validitas isi instrumen ahli materi adalah sebesar 1,00. Berdasarkan tabel 

kriteria validitas isi instrumen, nilai koefisien validitas isi 1,00 berada pada kriteria 

validitas sangat tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen ahli 

materi pada penelitian ini berada pada kriteria validitas sangat tinggi dan layak 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
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HASIL UJI VALIDITAS ISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKI 

KRITIS 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR IPAS BERBANTUAN AUGMENTED 

REALITY BERORIENTASI SATUA BALI UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR 

 

Validitas isi instrumen ahli materi pada penelitian ini telah diuji oleh dua orang ahli. 

Ahli I yaitu Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. dan Ahli II yaitu Dr. I Gusti Ayu Tri 

Agustiana, S.Pd., M.Pd.. Penilaian kedua ahli ditabulasikan menggunakan tabulasi 

silang Gregory sebagai berikut. 

Judges  Judges I 

Judges II Penilaian judges  Kurang Relevan Sangat Relevan 

Kurang Relevan  A  

- 

B  

- 

Sangat Relevan C  

- 

D  

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15 

 

Berdasarkan hasil analisis tabulasi silang di atas, nilai koefisien validitas isi 

instrumen ahli materi dapat dihitung dengan rumus Gregory sebagai berikut. 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑖𝑠𝑖 =
𝐷

(𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷)
 

=
15

(0 + 0 + 0 + 15)
 

=
15

15
 

= 1, 00 

Berdasarkan perhitungan koefisien validitas isi instrumen di atas, diperoleh nilai 

koefisien validitas isi instrumen Tes Kemampuan Berpiki Kritis adalah sebesar 

1,00. Berdasarkan tabel kriteria validitas isi instrumen, nilai koefisien validitas isi 

1,00 berada pada kriteria validitas sangat tinggi. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa instrumen Tes Kemampuan Berpiki Kritis pada penelitian ini 

berada pada kriteria validitas sangat tinggi dan layak digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. 
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Lampiran  14 Surat Pengantar Validasi Produk Penelitian 
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Lampiran  15 Surat Keterangan Uji Ahli Materi I 
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Lampiran  16 Hasil Validasi Ahli Materi I 

 



225 

 

 

 

 



226 

 

 

 

 

 



227 

 

 

 

 

Lampiran  17 Surat Keterangan Uji Ahli Materi II 
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Lampiran  18 Hasil Validasi Ahli Materi II 

 



229 

 

 

 

 



230 

 

 

 

 

 

 

 



231 

 

 

 

Lampiran  19 Analisis Validitas Ahli Materi 

No Indikator Skor 

Ahli I Ahli II 

Aspek Kesesuaian Isi 

1. Materi yang disajikan sesuai dengan Capaian 

Pembelajaran. 

4 4 

2. Materi yang disajikan sesuai dengan Tujuan 

Pembelajaran. 

4 4 

3. Materi sesuai dengan indikator ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

4 4 

4. Materi mampu menghubungkan konsep dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. 

3 4 

Aspek Kelayakan Materi 

5. Materi dalam bahan ajar sesuai dengan cakupan materi 

pembelajaran pada topik “Memakan dan Dimakan  di 

kelas V. 

4 4 

6. Materi dalam bahan ajar jelas dan memuat konsep-

konsep mendalam dari materi yang disajikan. 

3 4 

7. Materi dapat merangsang kemampuan berpikir kritis 

siswa serta rasa ingin tahu untuk mencari informasi 

lebih lanjut. 

3 3 

8. Materi mendorong siswa untuk aktif dalam diskusi dan  

tanya jawab. 

4 4 

9. Materi memuat contoh-contoh nyata/kontekstual yang 

sesuai dengan lingkungan dan pengalaman sehari-hari 

siswa. 

4 3 

Aspek Bahasa 

10. Struktur kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia. 

4 4 

11. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 

perkembangan dan pemahaman siswa. 

4 4 

12. Penggunaan istilah dalam materi ajar konsisten dan 

mudah dipahami. 

4 4 

Aspek Penyajian Materi 

13. Materi disajikan secara menarik, sistematis, dan 

terstruktur. 

4 4 

14. Soal evaluasi yang disajikan sesuai dengan materi serta 

mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. 

4 3 

15. Pertanyaan pemantik yang disajikan dalam bahan ajar 

dapat meransang siswa untuk berpikir kritis.  

4 4 

Jumlah Skor 57 57 

Total 114 

n 30 
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Data hasil uji validitas materi pada tabel di atas, kemudian diuji validitasnya 

menggunakan rumus nilai rata-rata yang dihasilkan dari instrumen. Rerata skor 

yang didapatkan di setiap indikator dikalkulasikan mempergunakan rumus m a  

berikut: 

𝑀 =
Ʃ𝑥

𝑛
 

     =
114

30
 

      = 3,8 

Berdasarkan analisis data pada di atas diperoleh hasil akhir validitas bahan 

ajar IPAS berbantuan AR berorientasi Satua Bali adalah sebesar 3,8. Nilai validitas 

3,8 berada pada rentang 3,25 < X ≤ 4,00 dengan kategori Sangat Baik berdasarkan 

pedoman konversi skala 4 validitas produk. 
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Lampiran  20 Surat Keterangan Uji Ahli Media I 
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Lampiran  21 Hasil Validasi Ahli Media I 
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Lampiran  22 Surat Keterangan Uji Ahli Media II 
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Lampiran  23 Hasil Validasi Ahli Media II 
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Lampiran  24 Analisis Validitas Ahli Media 

No Indikator Skor 

Ahli I Ahli II 

Aspek Tampilan Media 

1. Tampilan desain visual bahan ajar menarik bagi 

siswa (tampilan keseluruhan bahan ajar serta 

tampilan AR di berbagai materi). 

4 4 

2. Tema, ilustrasi, font, dan gambar yang digunakan 

menarik dan selaras. 

4 3 

3. Kombinasi warna dan tata letak harmonis sehingga 

memperjelas informasi. 

3 3 

4. Desain bahan ajar konsisten dan tidak 

menimbulkan kesan berlebihan. 

4 4 

Aspek Kelayakan Media 

5. Teks dalam bahan ajar dapat terbaca dengan jelas. 4 4 

6. Uraian materi jelas, mudah dipahami, dan sesuai 

topik. 

4 3 

7. Bahan ajar sesuai dengan karakteristik peserta 

didik (gaya belajar dan tingkat pemahaman). 

4 4 

8. Materi disajikan secara runtut dan terstruktur 

sehingga mudah dipahami. 

4 4 

9. Materi dilengkapi dengan contoh konkret atau 

ilustrasi yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari siswa. 

4 4 

10. Ilustrasi dalam bahan ajar sesuai dengan materi 

dan dapat dipahami dengan mudah. 

4 4 

Aspek Kemudahan Penggunaan Media 

11. Bahan ajar mudah digunakan oleh siswa dan 

memudahkan guru dalam pembelajaran (siswa 

mudah dalam mengangkes AR dalam bahan ajar). 

4 4 

12. Bahan ajar memiliki ketahanan yang baik untuk 

digunakan berulang kali. 

4 4 

13. Bahan ajar dapat mendorong siswa melatih 

kemampuan berpikir kritis. 

4 4 

14. Petunjuk penggunaan bahan ajar jelas sehingga 

siswa dan guru dapat menggunakannya tanpa 

kesulitan. 

4 4 

15. Bahan ajar dapat digunakan dalam berbagai 

metode pembelajaran (diskusi, kerja kelompok, 

maupun belajar mandiri). 

4 4 

Jumlah 59 57 

Total 116 

n 30 
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Data hasil uji validitas media pada tabel di atas, kemudian diuji validitasnya 

menggunakan rumus nilai rata-rata yang dihasilkan dari instrumen. Rerata skor 

yang didapatkan di setiap indikator dikalkulasikan mempergunakan rumus m a  

berikut: 

𝑀 =
Ʃ𝑥

𝑛
 

     =
116

30
 

      = 3,87 

Berdasarkan analisis data pada di atas diperoleh hasil akhir validitas bahan 

ajar IPAS berbantuan AR berorientasi Satua Bali adalah sebesar 3,8. Nilai validitas 

3,87 berada pada rentang 3,25 < X ≤ 4,00 dengan kategori Sangat Baik berdasarkan 

pedoman konversi skala 4 validitas produk. 
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Lampiran  25 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran  26 Surat Pengantar Uji Coba Instrumen 
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Lampiran  27 Surat Pernyataan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran  28 Daftar Hadir Subjek Uji Coba Perorangan 
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Lampiran  29 Hasil Uji Coba Perorangan 
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Lampiran  30 Analisis Kepraktisan Perorangan 

No Indikator Skor 

S1 S2 S3 

Kemudahaan  Penggunaan Media 

1. Tulisan dan gambar pada bahan ajar jelas dan 

menarik. 

4 4 4 

2. Gambar yang ada pada bahan ajar sesuai dengan 

materi yang dipelajari. 

4 4 4 

3. Bahan ajar mudah digunakan tanpa bantuan orang 

lain. 

4 3 4 

4. Saya dapat mengikuti petunjuk penggunaan bahan 

ajar dengan mudah. 

4 4 4 

Efisiensi Waktu 

5. Menggunakan bahan ajar ini membuat saya lebih 

cepat memahami materi. 

3 3 3 

6. Belajar dengan bahan ajar ini membuat pelajaran 

terasa lebih singkat. 

3 4 4 

Kemudahan Interpretasi 

7. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti. 4 4 3 

8. Isi bahan ajar mudah saya pahami. 4 3 4 

Kesesuaian dengan Materi 

9. Bahan ajar AR dan cerita Satua Bali membantu saya 

memahami materi. 

4 3 4 

10. Saya lebih mudah belajar topik “Memakan dan 

Dimakan  dengan bahan ajar ini. 

4 4 3 

Daya Tarik 

11. Saya senang menggunakan bahan ajar ini. 4 4 4 

12. Gambar dan cerita dalam bahan ajar menarik dan 

membuat saya semangat belajar. 

3 4 4 

Kemandirian Belajar 

13. Bahan ajar ini membuat saya lebih aktif dalam 

pembelajaran. 

4 3 4 

14. Saya bisa belajar sendiri menggunakan bahan ajar 

ini di rumah. 

4 4 4 

15. Bahan ajar ini membuat saya lebih percaya diri 

dalam mengikuti Pelajaran. 

4 4 4 

Total Skor 57 55 57 

Skor Maksimal 60 

Presentase  (%) 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

 

92% 95% 95% 

Total Presentase 282% 

(282 : 3) × 100% 

Rata-Rata Presentase 94% 

Kriteria Sangat Praktis 
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Lampiran  31 Daftar Hadir Subjek Uji Coba Kelompok Kecil 
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Lampiran  32 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
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Lampiran  33 Analisis Kepraktisan Kelompok Kecil 

No Indikator Skor 

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 

S1 S2 S3 S1 S2 S3 S1 S2 S3 

Kemudahaan  Penggunaan Media 

1. Tulisan dan gambar pada bahan 

ajar jelas dan menarik. 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 

2. Gambar yang ada pada bahan 

ajar sesuai dengan materi yang 

dipelajari. 

3 4 3 3 4 4 4 4 4 

3. Bahan ajar mudah digunakan 

tanpa bantuan orang lain. 

3 3 4 4 4 3 3 3 3 

4. Saya dapat mengikuti petunjuk 

penggunaan bahan ajar dengan 

mudah. 

3 4 3 3 3 4 4 4 3 

Efisiensi Waktu 

5. Menggunakan bahan ajar ini 

membuat saya lebih cepat 

memahami materi. 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

6. Belajar dengan bahan ajar ini 

membuat pelajaran terasa lebih 

singkat. 

3 3 3 3 4 4 4 4 3 

Kemudahan Interpretasi 

7. Bahasa yang digunakan mudah 

dimengerti. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8. Isi bahan ajar mudah saya 

pahami. 

4 4 4 3 3 4 4 4 4 

Kesesuaian dengan Materi 

9. Bahan ajar AR dan cerita Satua 

Bali membantu saya memahami 

materi. 

4 3 3 4 4 4 4 3 4 

10. Saya lebih mudah belajar topik 

“Memakan dan Dimakan  

dengan bahan ajar ini. 

4 3 3 3 4 4 4 4 3 

Daya Tarik 

11. Saya senang menggunakan 

bahan ajar ini. 

4 4 3 3 4 4 4 3 4 

12. Gambar dan cerita dalam bahan 

ajar menarik dan membuat saya 

semangat belajar. 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 

Kemandirian Belajar 

13. Bahan ajar ini membuat saya 

lebih aktif dalam pembelajaran. 

4 3 4 4 4 4 4 3 4 

14. Saya bisa belajar sendiri 

menggunakan bahan ajar ini di 

rumah. 

4 3 3 3 3 4 4 4 3 

15. Bahan ajar ini membuat saya 

lebih percaya diri dalam 

mengikuti Pelajaran. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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No Indikator Skor 

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 

S1 S2 S3 S1 S2 S3 S1 S2 S3 

Total Skor 54 52 52 53 57 59 59 56 55 

Skor Maksimal 60 

Presentase  (%) 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

90% 86% 86% 88% 95% 98% 98% 93% 92% 

Total Presentase 826% 

Rata-rata Presentase (826 : 9) × 100% 

91,7 % 

Kriteria Sangat Praktis 
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Lampiran  34 Hasil Kepraktisan Guru 
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Lampiran  35 Analisis Kepraktisan Guru 

No Indikator Skor 

Kemudahaan Penggunaan Media 

1. Bahan ajar mempermudah saya dalam menyampaikan 

materi kepada siswa. 

4 

2. Fitur AR dalam bahan ajar mudah diakses. 4 

3. Bahan ajar mudah dioperasikan hanya dengan mengikuti 

petunjuk yang tersedia. 

4 

Efisiensi Waktu 

4. Penggunaan bahan ajar ini membuat pembelajaran lebih 

efisien. 

4 

5. Bahan ajar membantu siswa memahami materi dengan 

lebih cepat. 

4 

Kemudahan Interpretasi 

6. Isi bahan ajar dan tampilan AR mudah dipahami oleh saya 

dan siswa. 

3 

7. Bahasa yang digunakan komunikatif dan sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

3 

Kesesuaian dengan Materi 

8. Materi sesuai dengan desain pembelajaran. 4 

9. Materi yang disajikan jelas, mudah dipahami, dan lengkap. 4 

10. Seluruh elemen bahan ajar sesuai dengan isi materi. 4 

Daya Tarik 

11. Desain ilustrasi dalam bahan ajar sesuai dan menarik 4 

12. Pemilihan bentuk dan ukuran elemen visual sesuai dan 

mendukung tampilan visual bahan ajar. 

4 

13. Bahan ajar terlihat menarik dan memotivasi siswa. 4 

Kemandirian Belajar 

14. Bahan ajar dapat digunakan siswa secara mandiri di luar 

kelas dengan bantuan petunjuk yang disediakan. 

4 

15. Bahan ajar mendukung kemandirian belajar siswa. 3 

Total Skor 57 

Skor Maksimal 60 

Presentase (57 : 60) 

× 100% 

95% 

Kriteria Sangat 

Praktis 
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Lampiran  36 Daftar Hadir Subjek Uji Coba Instrumen Tes 
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Lampiran  37 Lembar Jawaban Subjek Uji Coba Instrumen 
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Lampiran  38 Analisis Validitas Butir Tes 

Responden 

(X)  

Skor Butir Soal Skor 

Total  

(Y) 
1  2  3  4  5  6 7 8 

1  4 5 4 3 4 5 4 5 34 

2  3 4 3 3 4 4 3 4 28 

3  5 5 4 4 5 5 5 5 38 

4  2 3 2 3 3 3 3 3 22 

5  4 4 4 4 4 4 4 4 32 

6  5 4 5 5 4 5 4 5 37 

7  3 3 3 4 3 3 4 3 26 

8  4 5 4 5 4 5 5 4 36 

9  3 2 3 3 2 3 2 3 21 

10  5 5 5 4 5 5 5 5 39 

11  4 4 3 4 4 4 4 3 30 

12  2 3 2 2 3 2 3 2 19 

13  5 4 4 5 4 5 4 4 35 

14  3 4 3 4 3 4 4 3 28 

15  4 4 5 4 5 4 5 4 35 

16  5 5 5 5 4 5 5 5 39 

17  3 3 3 3 3 3 3 4 25 

18  4 3 4 4 3 4 3 4 29 

19  2 2 3 2 2 3 2 3 19 

20  4 5 4 4 4 5 4 5 35 

21  3 3 3 3 4 3 3 4 26 

22  5 4 5 5 5 4 5 5 38 

23  2 3 2 3 2 3 3 2 20 

24  4 4 4 5 4 4 5 4 34 

25  3 4 3 3 3 4 3 4 27 

26  5 5 4 5 5 5 4 5 38 

27  4 3 4 4 3 4 4 3 29 

N 27  

ƩX 100 103 98 103 99 108 103 105  

ƩY 819 

ƩXY 3199 3259 3112 3254 3139 3410 3259 3321 

ƩX2 398 415 378 415 385 452 415 431 

(ƩX)2 10000 10609 9604 10609 9801 11664 10609 11025 

ƩY2 25953 
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(ƩY)2 670761 

r hitung 0,945 0,860 0,885 0,828 0,870 0,899 0,860 0,857 

r tabel 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 

Ket. Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Lampiran  39 Analisis Reliabilitas Butir Tes 

Responden  Skor Butir Soal Skor 

Total  

 
1  2  3  4  5  6 7 8 

1  4 5 4 3 4 5 4 5 34 

2  3 4 3 3 4 4 3 4 28 

3  5 5 4 4 5 5 5 5 38 

4  2 3 2 3 3 3 3 3 22 

5  4 4 4 4 4 4 4 4 32 

6  5 4 5 5 4 5 4 5 37 

7  3 3 3 4 3 3 4 3 26 

8  4 5 4 5 4 5 5 4 36 

9  3 2 3 3 2 3 2 3 21 

10  5 5 5 4 5 5 5 5 39 

11  4 4 3 4 4 4 4 3 30 

12  2 3 2 2 3 2 3 2 19 

13  5 4 4 5 4 5 4 4 35 

14  3 4 3 4 3 4 4 3 28 

15  4 4 5 4 5 4 5 4 35 

16  5 5 5 5 4 5 5 5 39 

17  3 3 3 3 3 3 3 4 25 

18  4 3 4 4 3 4 3 4 29 

19  2 2 3 2 2 3 2 3 19 

20  4 5 4 4 4 5 4 5 35 

21  3 3 3 3 4 3 3 4 26 

22  5 4 5 5 5 4 5 5 38 

23  2 3 2 3 2 3 3 2 20 

24  4 4 4 5 4 4 5 4 34 

25  3 4 3 3 3 4 3 4 27 

26  5 5 4 5 5 5 4 5 38 

27  4 3 4 4 3 4 4 3 29 

K 8 

K/K - 1 1,142857 

∑ 𝑠𝑖
2/ 𝑠𝑡

2 0,162896 

1 - ∑ 𝑠𝑖
2/ 𝑠𝑡

2 0,837104 

𝑟11 0,95669 

0,95 < r11 ≤ 1,00 

Kriteria Reliabilitas Sangat Tinggi 
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Lampiran  40 Analisis Tingkat Kesukaran Butir Tes 

Responden  Skor Butir Soal 

1  2  3  4  5  6 7 8 

1  4 5 4 3 4 5 4 5 

2  3 4 3 3 4 4 3 4 

3  5 5 4 4 5 5 5 5 

4  2 3 2 3 3 3 3 3 

5  4 4 4 4 4 4 4 4 

6  5 4 5 5 4 5 4 5 

7  3 3 3 4 3 3 4 3 

8  4 5 4 5 4 5 5 4 

9  3 2 3 3 2 3 2 3 

10  5 5 5 4 5 5 5 5 

11  4 4 3 4 4 4 4 3 

12  2 3 2 2 3 2 3 2 

13  5 4 4 5 4 5 4 4 

14  3 4 3 4 3 4 4 3 

15  4 4 5 4 5 4 5 4 

16  5 5 5 5 4 5 5 5 

17  3 3 3 3 3 3 3 4 

18  4 3 4 4 3 4 3 4 

19  2 2 3 2 2 3 2 3 

20  4 5 4 4 4 5 4 5 

21  3 3 3 3 4 3 3 4 

22  5 4 5 5 5 4 5 5 

23  2 3 2 3 2 3 3 2 

24  4 4 4 5 4 4 5 4 

25  3 4 3 3 3 4 3 4 

26  5 5 4 5 5 5 4 5 

27  4 3 4 4 3 4 4 3 

Mean 2,7037037 2,81481481 2,62963 3,814815 3,666667 4 2,814815 3,084679 

SM 5 5 5 5 5 5 5 5 

TK 0,54074074 0,56296296 0,525926 0,762963 0,733333 0,8 0,562963 0,619358 

Kriteria Sedang Sedang Sedang Mudah Mudah Mudah Sedang Sedang 
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Lampiran  41 Analisis Daya Beda Butir Tes 

Responden  Skor Butir Soal Jumlah Skor 

1  2  3  4  5  6 7 8 

1 4 5 4 3 4 5 4 5 34 K 

e 

l 

o 

m 

p 

o 

k 

 

A 

t 

a 

s 

 

3 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

6 5 4 5 5 4 5 4 5 37 

8 4 5 4 5 4 5 5 4 36 

10 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

13 5 4 4 5 4 5 4 4 35 

14 3 4 3 4 3 4 4 3 31  

15 4 4 5 4 5 4 5 4 35 

16 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

18 4 3 4 4 3 4 3 4 33 

20 4 5 4 4 4 5 4 5 36 

22 5 4 5 5 5 4 5 5 38 

24 4 4 4 5 4 4 5 4 34 

26 5 5 4 5 5 5 4 5 38 

27 4 3 4 4 3 4 4 3 33 

Jumlah 70 69 68 70 66 73 70 70  

2 3 4 3 3 4 4 3 4 28 K 

e 

l 

o 

m 

p 

o 

k 

 

B 

a 

w 

a 

h 

4 2 3 2 3 3 3 3 3 22 

7 3 3 3 4 3 3 4 3 26 

9 3 2 3 3 2 3 2 3 21 

11 4 4 3 4 4 4 4 3 30 

12 2 3 2 2 3 2 3 2 19 

17 3 3 3 3 3 3 3 4 25 

19 2 2 3 2 2 3 2 3 19 

21 3 3 3 3 4 3 3 4 30 

23 2 3 2 3 2 3 3 2 20 

25 3 4 3 3 3 4 3 4 27 

Jumlah 30 34 30 33 33 35 33 35  

DB 0,42 0,44 0,50 0,47 0,42 0,46 0,45 0,43   

Kriteria Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik   
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Lampiran  42 Modul Ajar 

MODUL AJAR IPAS KELAS V 

KURIKULUM MERDEKA 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Penyusun    : Putu Astrita Dewi  

Instansi    : SD N 4 Abuan  

Tahun Penyusunan  : 2025 

Jenjang Sekolah   : SD 

Mata Pelajaran  : IPAS 

Fase / Kelas    : C / V (Lima) 

Bab 2                : Harmoni dalam Ekosistem 

Topik A   : Memakan dan Dimakan 

Alokasi Waktu   : 6 JP ( 6  x 35 menit) 3 kali pertemuan  

B. Identifikasi Siswa 

 

Kategori Deskripsi 

Pengetahuan Awal • Peserta didik mampu menyimak, menulis dan 

membaca  dengan baik serta mengikuti instruksi 

sederhana. 

• Peserta didik telah mengenal konsep ekosistem, 

komponen biotik dan abiotik. Namun, pemahaman 

mereka tentang hubungan saling ketergantungan 

dalam bentuk jaring-jaring makanan, alur transfer 

energi, dan konsep keseimbangan ekosistem masih 

perlu diperdalam. 

Minat Sebagian besar peserta didik memiliki minat alami 

terhadap dunia hewan dan tumbuhan. Mereka tertarik 

pada cerita dan visual tentang alam liar, serta 

permainan-permainan yang melibatkan gerakan fisik. 
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Rasa ingin tahu mereka tinggi terhadap interaksi 

"makan dan dimakan" di alam. 

Kebutuhan Belajar Peserta didik membutuhkan pembelajaran yang aktif 

dan visual. Mereka perlu terlibat dalam simulasi, 

permainan peran, dan kegiatan menggambar untuk 

memetakan hubungan yang kompleks. Pendekatan 

berbasis proyek, seperti membuat komposter, akan 

membantu mereka memahami peran dekomposer 

secara nyata dan membangun koneksi antara teori 

dengan aksi nyata peduli lingkungan. 
 

C. Profil Pelajar Pancasila 

• Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, & Berakhlak Mulia : Siswa mampu  

Memahami, menjaga  dan mensyukuri harmoni ciptaan Tuhan dalam 

ekosistem. 

• Mandiri: Siswa didorong untuk mengambil inisiatif dalam belajar dan 

bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri. 

• Bernalar Kritis: Siswa mampu memproses informasi, menganalisis, 

mengevaluasi, dan merefleksikan pemikiran mereka terhadap materi rantai 

makanan yang diberikan guru. 

• Kreatif : Menghasilkan representasi visual rantai  makanan yang kompleks 

dan merancang solusi untuk menjaga keseimbangan ekosistem 

D. Sarana dan Prasarana 

• Alat dan Bahan : Papan tulis, proyektor, speaker, spidol  

• Sumber Belajar: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

untuk SD Kelas V, Penulis: Amalia Fitri G, dkk dan Internet), Lembar kerja 

peserta didik, bahan ajar  

• Tempat: Ruang Kelas 5  

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler (umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar) yang berjumlah 27 orang. 
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F. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran Probl m Bas     ar i   dengan pendekatan Activity Bas   

  ar i   dan metode ceramah serta diskusi. 

 

KOMPETENSI INTI 

A. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pemahaman IPAS (Sains dan Sosial) : Peserta didik menyelidiki bagaimana 

hubungan saling ketergantungan antar komponen biotik-abiotik dapat 

memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkungan sekitarnya. 

B. Tujuan Pembelajaran 

1) Peserta didik dapat menganalis dengan tepat peran makhluk hidup pada 

rantai makanan dalam suatu ekosistem (C4). 

2) Peserta didik dapat mengevaluasi dampak hilangnya salah satu 

komponen makhluk hidup dalam rantai makanan terhadap 

keseimbangan ekosistem (C5). 

3) Peserta didik dapat merancang upaya untuk melestarikan ekosistem di 

lingkungan sekitarnya (C6). 

C. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1) Menganalis peran makhluk hidup pada rantai makanan dalam suatu 

ekosistem.  

2) Mengevaluasi dampak hilangnya salah satu komponen makhluk hidup 

dalam rantai makanan. 

3) Merancang upaya untuk melestarikan ekosistem di lingkungan sekitar. 

D. Pemahaman Bermakna 

• Setiap makhluk hidup membutuhkan makanan untuk bertahan hidup.  

• Setiap makhluk hidup memiliki peranannya dalam suatu ekosistem. 

• Mengetahui ada peristiwa makan dan dimakan dalam sebuah rantai makanan 

ataupun jaring-jaring makanan pada suatu ekosistem. 

E. Pertanyaan Pemantik 

1) Apa yang harus dilakukan oleh makhluk hidup untuk mempertahankan 

hidupnya?  
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2) Bagaimana mereka mencari makan?  

3) Apakah tumbuhan dan hewan dapat bertahan hidup tanpa makhluk hidup 

lainnya?  

F. Kegiatan Pembelajaran 

PERTEMUAN I 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka kelas dengan 

memberi salam, menanyakan 

kabar, dan dilanjutkan dengan 

berdoa besama siswa sesuai 

keyakinan masing-masing.  

2. Guru mengajak siswa untuk 

melakukan warmi   u . 

3. Guru memberi siswa Pr -t st. 

4. Guru mengaitkan pembelajaran 

sebelumnya dengan materi yang 

akan disampaikan. 

5. Guru menjelaskan kepada siswa 

tentang tujuan, materi dan aktivitas 

pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

6. Guru memberikan siswa orientasi 

masalah “Di sebuah sawah, padi 

merupakan makanan utama bagi 

beblalang, menurut kamu apa 

peran padi dalam rantai 

makanan?  

7. Guru memberikan pertanyaan 

pemantik kepada siswa. 

8. Guru membentuk siswa menjadi 

kelompok kecil sekiatar 5-6 orang. 

1. Orientasi Siswa 

pada Masalah 

2. Mengorganisasi 

Siswa untuk Belajar 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

1. Guru membagikan lembar 

aktivitas yang akan dilakukan 

siswa  

2. Siswa melakukan penyelidikan 

dengan dibimbing oleh guru. 

3. Siswa Mengidentifikasi produsen, 

konsumen, dan pengurai serta 

Menganalisis peran masing-

masing makhluk hidup dalam 

rantai makanan melalui bahan ajar. 

4. Siswa yang menjadi perwakilan 

kelompok mempresentasikan hasil 

3. Membimbing 

Penyelidikan 

Individual maupun 

Kelompok 

4. Mengembangkan 

dan Menyajikan 

Hasil 

 

50 Menit 
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analisisnya dan kelompok lain 

memberikan tanggapan. 

Kegiatan Penutup 

1. Guru mengevaluasi hasil 

penyelidikan siswa. 

2. Guru dan siswa menyimpulkan 

peran setiap makhluk hidup dalam 

rantai makanan. 

3. Guru memberikan siswa 

penguatan dan berdiskusi 

mengenai hal-hal yang belum 

dipahami. 

4. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengingatkan siswa  

pentingnya menjaga lingkungan 

agar tidak merusak ekosistem. 

5. Guru menutup pembelajaran 

dengan Doa bersama dan salam 

penutup 

5. Menganalisis dan 

Mengevaluasi 

Proses Pemecahan 

Masalah 

  

10 Menit 

 

PERTEMUAN 2 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka kelas dengan 

memberi salam, menanyakan 

kabar, dan dilanjutkan dengan 

berdoa besama siswa sesuai 

keyakinan masing-masing.  

2. Guru mengajak siswa untuk 

melakukan warmi   u . 

3. Guru mengaitkan pembelajaran 

sebelumnya dengan materi yang 

akan disampaikan. 

4. Guru menjelaskan kepada siswa 

tentang tujuan, materi dan 

aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

5. Guru memberikan siswa orientasi 

masalah “Di sebuah hutan, ular 

diburu secara berlebihan hingga 

jumlahnya sangat sedikit. Apa 

dampaknya bagi ekosistem?  

6. Guru memberikan pertanyaan 

pemantik kepada siswa. 

1. Orientasi Siswa 

pada Masalah 

2. Mengorganisasi 

Siswa untuk Belajar 

10 Menit 
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7. Guru membentuk siswa menjadi 

kelompok kecil sekiatar 5-6 

orang. 

Kegiatan Inti 

1. Guru membagikan lembar 

aktivitas yang akan dilakukan 

siswa  

2. Siswa melakukan penyelidikan 

dengan dibimbing oleh guru. 

3. Siswa menyelidiki dampak 

jangka pendek dan jangka 

panjang hilangnya satu komponen 

dalam rantai makanan serta 

Perubahan keseimbangan 

ekosistem. 

4. Siswa yang menjadi perwakilan 

kelompok mempresentasikan 

hasil analisisnya dan kelompok 

lain memberikan tanggapan. 

3. Membimbing 

Penyelidikan 

Individual maupun 

Kelompok 

4. Mengembangkan 

dan Menyajikan 

Hasil 

 

50 Menit 

Kegiatan Penutup 

1. Guru mengevaluasi hasil 

penyelidikan siswa. 

2. Guru dan siswa Menyimpulkan 

dampak hilangnya makhluk hidup 

terhadap ekosistem. 

3. Guru memberikan siswa 

penguatan dan berdiskusi 

mengenai hal-hal yang belum 

dipahami. 

4. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengingatkan siswa  

pentingnya menjaga lingkungan 

agar tidak merusak ekosistem. 

5. Guru menutup pembelajaran 

dengan Doa bersama dan salam 

penutup 

5. Menganalisis dan 

Mengevaluasi 

Proses Pemecahan 

Masalah 

  

10 Menit 

 

PERTEMUAN 3 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1) Guru membuka kelas dengan 

memberi salam, menanyakan 

kabar, dan dilanjutkan dengan 

berdoa besama siswa sesuai 

keyakinan masing-masing.  

1. Orientasi Siswa 
pada Masalah 

2. Mengorganisasi 

Siswa untuk Belajar 

10 Menit 
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2) Guru mengajak siswa untuk 

melakukan warmi   u . 

3) Guru mengaitkan pembelajaran 

sebelumnya dengan materi yang 

akan disampaikan. 

4) Guru menjelaskan kepada siswa 

tentang tujuan, materi dan 

aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

5) Guru memberikan siswa orientasi 

masalah “Banyak lingkungan di 

sekitar kita yang mulai rusak. 

Kira-kira apa ya penyebabnya dan  

apa yang bisa kita lakukan 

sebagai pelajar?  

6) Guru memberikan pertanyaan 

pemantik kepada siswa. 

7) Guru membentuk siswa menjadi 

kelompok kecil sekiatar 5-6 

orang. 

Kegiatan Inti 

1) Guru membagikan lembar 

aktivitas yang akan dilakukan 

siswa  

2) Siswa melakukan penyelidikan 

dengan dibimbing oleh guru. 

3) Siswa merancang upaya 

pelestarian ekosistem, misalnya: 

Kampanye menjaga rantai 

makanan.Program menjaga hewan 

dan tumbuhan di sekitar sekolah. 

Hasil dituangkan dalam poster, 

mind map, atau rencana aksi 

sederhana. 

4) Siswa yang menjadi perwakilan 

kelompok mempresentasikan hasil 

analisisnya dan kelompok lain 

memberikan tanggapan. 

3. Membimbing 

Penyelidikan 

Individual maupun 

Kelompok 

4. Mengembangkan 

dan Menyajikan 

Hasil 

 

50 Menit 

Kegiatan Penutup 

1) Guru mengevaluasi hasil 

penyelidikan siswa. 

2) Guru dan siswa Menyimpulkan 

pentingnya menjaga 

keseimbangan ekosistem. 

3) Guru memberikan siswa 

penguatan dan berdiskusi 

mengenai hal-hal yang belum 

dipahami. 

5. Menganalisis dan 

Mengevaluasi 

Proses Pemecahan 

Masalah 

  

10 Menit 
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4) Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengingatkan siswa  

pentingnya menjaga lingkungan 

agar tidak merusak ekosistem. 

5) Guru menutup pembelajaran 

dengan Doa bersama dan salam 

penutup 
 

  

G. Assesmen 

 

No  Jenis Asesmen Bentuk Asesmen  

1.   Diagnostik 

(Assesmen Of 

Learning)  

Pr  t st, Tanya jawab menggunakan 

pertanyaan pemantik yang telah disiapkan 

oleh guru sebelum pembelajaran dimulai 

untuk menggali pengetahuan awal peserta 

didik tentang rantai makanan dan 

ekosistem. 

2.  Formatif  

(Assesmen For 

Learning) 

• Penilaian kemampuan peserta didik 

dalam menganalisis peran makhluk 

hidup pada rantai makanan melalui 

diskusi dan LKPD (asesmen ranah 

kognitif – C4). 

• Penilaian sikap peserta didik selama 

kegiatan diskusi dan kerja kelompok 

berlangsung (asesmen ranah afektif). 

• Penilaian keterampilan peserta didik 

dalam menyampaikan hasil analisis dan 

evaluasi dampak hilangnya komponen 

rantai makanan (asesmen ranah 

psikomotorik). 

3.  Sumatif  

(Assesmen As 

Learning) 

Post   st, Tes tertulis esai yang mengukur 

kemampuan peserta didik dalam 

menganalisis peran makhluk hidup, 
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mengevaluasi dampak hilangnya salah satu 

komponen rantai makanan, serta 

merancang upaya pelestarian ekosistem. 

   
 

H. Kegiatan Pengayaan dan Remidial 

1) Pengayaan  

          Apabila peserta didik telah mampu menganalisis peran makhluk hidup 

dalam rantai makanan serta mengevaluasi dampak hilangnya salah satu 

komponen ekosistem dengan baik, maka peserta didik diberikan tugas lanjutan 

berupa menganalisis kasus nyata kerusakan ekosistem di lingkungan sekitar atau 

dari media (gambar/video). Selanjutnya, peserta didik diminta untuk merancang 

upaya pelestarian ekosistem secara lebih kompleks, misalnya dengan membuat 

poster, mind map, atau rencana aksi sederhana yang menjelaskan masalah, solusi, 

serta manfaatnya bagi keseimbangan ekosistem. 

2) Remidial 

            Apabila peserta didik belum mampu menganalisis peran makhluk hidup 

dalam rantai makanan serta mengevaluasi dampak hilangnya salah satu 

komponen ekosistem, maka peserta didik akan diberikan bimbingan berupa 

penguatan kembali konsep dasar rantai makanan dan keseimbangan ekosistem 

melalui penjelasan ulang menggunakan media visual sederhana. Kegiatan 

remedial dilakukan secara individual atau dalam kelompok kecil dengan latihan 

bertahap, seperti mengidentifikasi peran makhluk hidup dan menyebutkan 

dampak sederhana dari hilangnya salah satu komponen dalam rantai makanan. 

I. Refleksi Guru dan Peserta Didik 

1) Refleksi Guru  

• Bagaimana perasaan saya selama mengajar materi rantai makanan? 

• Apa yang sudah berjalan dengan baik dalam pembelajaran kali ini? 

• Apa saja tantangan yang saya hadapi selama pembelajaran? 

• Apakah tujuan pembelajaran tercapai? 

2) Refleksi Siswa 

• Makhluk hidup apa saja yang kamu pelajari dalam rantai makanan hari 

ini? 
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• Menurut kamu, apa yang terjadi jika salah satu makhluk hidup dalam 

rantai makanan hilang? 

• Upaya apa yang bisa kamu lakukan untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem di lingkungan sekitarmu? 

• Bagian apa dari pembelajaran hari ini yang menurut kamu paling menarik 

atau paling mudah dipahami? 
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Lampiran  43 Soal Pre-Test dan Post-Test 

LEMBAR SOAL ESSAY 

UJI COBA INSTRUMEN KOMPETENSI PENGETAHUAN ILMU 

PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS)  

TAHUN AJARAN 2024/2025  

Satuan Pendidikan : SD Negeri 4 Abuan  

Kelas   : V   

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)   

Alokasi Waktu : 60 Menit 

Petunjuk:  

1. Bacalah soal dengan seksama! 

2. Jawablah pertanyaan dibawah pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

Perhatikan gambar dibawah ini untuk menjawab soal no 1! 

 

1. Perhatikan gambar di atas! Coba kamu uraikan peran padi, belalang, dan katak 

dalam rantai makanan di atas! 

2. Dalam sebuah ekosistem hutan, harimau berperan sebagai konsumen sekunder 

atau konsumen Tingkat II yang memakan konsumen primer. Apabila harimau 

mengalami kepunahan apa yang mungkin akan terjadi pada konsumen primer 

seperti sapi dan domba? 
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3. Disebuah sawah yang luas hiduplah berbagai jenis ular yang hampir punah. 

Apabila populasi ular terus berkurang, uraikan dampak yang terjadi pada 

makhluk hidup lain dalam rantai makanan tersebut! 

4. Di sebuah danau, plankton dimakan ikan kecil. Ikan kecil dimangsa ikan besar 

dan beberapa burung pemangsa. Ikan besar juga dimangsa oleh elang. Pola 

interaksi ini membentuk jaring-jaring makanan, karena satu makhluk hidup 

memiliki beberapa hubungan makan-memakan. Apabila jumlah burung 

pemangsa meningkat uraikan dampak yang akan terjadi pada ikan kecil dan ikan 

besar! 

 

 

5. Disebuah kebun jeruk, pak made menyemprotkan pestisida secara berlebihan 

pada tanaman jeruknya. Hal ini agar tanaman jeruk tidak terserang oleh hama 

seperti ulat dan serangga lainnya. Jika pestisida terus digunakan secara 

berlebihan, prediksikan dampaknya terhadap populasi burung, serangga, dan 

hewan yang hidup di dalam tanah! 

6. Berdasarkan cerita Satua Bali     li i  a a   t        ata  dalam bahan ajar, 

coba simpulkan bagaimana hubungan antara nyamuk, katak, dan ular dalam 

rantai makanan! 

7. Disebuah padang rumput, hiduplah sekumpulan domba yang merupakan 

konsumen primer. Domba-domba tesebut adalah incaran dari hewan pemangsa 
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seperti serigala. Bagaimana keberadaan konsumen primer membantu aliran 

energi dari produsen ke konsumen tingkat selanjutnya dalam suatu ekosistem! 

8. Gambarlah satu rantai makanan sederhana yang kamu ketahui! 

 

********** SELAMAT MENGERJAKAN********** 
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Lampiran  44 Daftar Hadir Subjek Pre-Test dan Post-Tes 
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Lampiran  45 Lembar Jawaban Pre-Test Siswa 
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Lampiran  46 Lembar Jawaban Post-Test Siswa 
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Lampiran  47 Nilai Pre-Test dan Post-Test Siswa 

No. 

Absen 

Nama Siswa Pre - test Post - test 

1.  Siswa 1 45 92 

2.  Siswa 2 33 78 

3.  Siswa 3 60 95 

4.  Siswa 4 38 80 

5.  Siswa 5 52 74 

6.  Siswa 6 41 100 

7.  Siswa 7 30 90 

8.  Siswa 8 65 82 

9.  Siswa 9 49 97 

10.  Siswa 10 36 70 

11.  Siswa 11 44 94 

12.  Siswa 12 58 86 

13.  Siswa 13 32 99 

14.  Siswa 14 47 76 

15.  Siswa 15 54 91 

16.  Siswa 16 39 96 

17.  Siswa 17 62 84 

18.  Siswa 18 34 93 

19.  Siswa 19 50 72 

20.  Siswa 20 42 98 

21.  Siswa 21 56 88 

22.  Siswa 22 37 88 

23.  Siswa 23 35 92 

24.  Siswa 24 48 94 

25.  Siswa 25 40 90 

26.  Siswa 26 43 96 

27.  Siswa 27 45 92 
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Lampiran  48 Link Bahan Ajar IPAS 

 

https://drive.google.com/file/d/1lL6GuYN3cIWxZwN1LuKX1Gutkp7_U3iD/vie

w?usp=sharing  

 

 

 

https://drive.google.com/file/d/1lL6GuYN3cIWxZwN1LuKX1Gutkp7_U3iD/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1lL6GuYN3cIWxZwN1LuKX1Gutkp7_U3iD/view?usp=sharing
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Lampiran  49 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 
Penyerahan Surat Izin Penelitian 

 
Wawancara dengan Guru kelas V 

 
Observasi Kelas dan Pendataan 

Kebutuhan Media Pembelajaran 

 
Pelaksanaan Uji Coba Instrumen 

 
Pelaksanaan Uji Kepraktisan Media 

Oleh Guru 

 
Pelaksanaan Uji Kepraktisan 

Kelompok Kecil 

 
Pelaksanaan Uji Kepraktisan 

perorangan 

 
Pelaksanaan Pre-test 
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Penerapan Media Dalam Pembelajaran 

 
Pelaksanaan Post-Tets 

 
Dokumentasi Besama siswa  
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